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[,hgnm r{ dventure B ased counseling untuk Meningkatkan Kecerdasarf
Adversitas Mahasiswa

R. Kusherdyana
h erry kus h er dy a n a@y a h o o. c om

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung

cd} ,s based on the problern of not optimal student's adversity intelligence and noadventure
an"mseling cartied out in universities in Indonesia. This stufii aims to test effectiveness

counseling program to improve the students' adversity intelligence. This study uses
ant approach. The Asample of the study is the students of Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung
b l43selected by random sampling technique. The studyfinding shows that(I) the adversity
,rce level of students is most included in camper category, e) there is no difference of
' odversity intelligence based on gender, (j) adventure-based counseling program is assumed

b pqteras an interverttion program to improve the students' adversity-iiteiigence, and (4)
' ! e-lased counseling program is proved to be effective to improve the adversity inteltigenceif

!!ts Therefore, adventure-based counseling programis recommended to beapplied in Colieges in
h:da b improve the students' adversity inrclTigence.

adversity intelligence, adventure-based counseling progrqm, college students.

by Committee 4'h tCS 2016

ry didalam menjalani kehidupannya akan selalu menghadapi berbagai kesulitan. Diyakinit6* mt ini, individu rata-rata menghadapi 23 sampai 30 kesulitan (advirsity) dalam seharinya
[" hhn. l). Tidak serta merta orang yang memiliki Ie tinggi akan menjadi orang yang *u.pu
bbagai hambatan dan tantangan serta sukses dalam kehidupan. penelitian ierbaru telatr

F eda satu lagi faktor yang memberikan kontribusi terhadap keberLasilan seseorang yang selama&i pqhatian, unsur tersebut adalah kecerdasan adversitas atau adversitlt intelligeni (nnriquezjA
;7einal, dk&. 201l).

Hasan adversitas adalah suafu ukuran tentang cara s€seorang merespon kesulitan. Kecerdasanl! i{.h ukuran yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk bangkit kembali dari

= 
dan mampu mengatasi situasi yang buruk dengan 

"ura 
yang positif (ruilience). Menurut

l@9, hlm. 23), Kecerdasan adversitas merujuk kepada "the nimeiicil Jiguri that repiesents how
afividual deals with and tries to overcome the dfficutties and his o, i", 

"opo"ity 
to survive andqu the challenges". Cara seseorang melakukan reaksi terhadap kesulitan digambarkan sebagai

Jrcrsitas (adversity response) nya (Stoltz, 1997, hlm. 34) dan diukur berdaiarkan ,.kecerdalan
uya Kecerdasan adversitas memberikan informasi seberapa baik seseorang dapat bertahan dalam
i situasi sulit dan kemampuan nyauntuk mengatasi situasi sulit tersebut phooika &Kaur, 2012,

duk keluar, menghindari kewajiban, mundur, dan berhenti. Mereka menghentikan penaaiiari
bckerja hanya sekedar cukup untuk memenuhi hidup. Mereka memperlihatkan sedikit ambisi,

&b(1997, hlm' 13-29) menggolongkan individu menurut teori kecerdasan adversitas ke dalam tiga
!4 lrttu quitter, camper, dan climber. Individu-individu yang termasuk quitter adalah mereka yang

trzng minim, dan mutu di bawah standar. Mereka mengambil risiko sesedikit mungkin dan biasanya
tif- Golongan individu yang kedua disebut campers atau orang-orang yang berkemah. Mereka peigi

Scrpa jauh kemudian mengakhiri pendakiannya dan mencari tempat yang datar dan nyaman sebagai

lcrsembunyi untuk menghindari situasi yang tidak bersahabat, mereka memilih untuk menghabisk"an
15Lp mereka dengan hidup disitu. Mereka mungkin merasa cukup senang dengan ilusinfa sendiri

f .pa yang sudah ada, dan mengorbankan kemungkinan untuk melihat atau mengalami apa yang masih
h terjadi' Mereka cenderung lebih ingin menikmati hasil jerih payahnya seiama pendakian yang
Elesai itu. Berarti campers melepaskan kesempatan untuk maju, yang sebenarnya dapat dicapaijika

94
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€seqgi dan sumber dayanya.diarahkan dengan semestinya. climbers adalah individu-individu ,unffir*
I"Pj"r-" ::To1T::Tl,^j::yl,f*a.,peniakian. runpa.-d;i;;,k;; htar berakang, keunrungan ataukerugian, nasib buruk atau nasib baik, para crimberi akan tIrus *"ra"iil ;;;;;;:'";;i;"#:'";#11tantangan-tantangan yang disodo_rkan kepadanya . climbers merasa yunn tun*u segala sesua,u bisa dan akanterlaksana, meskipun orang Iain bersikap n"guiif dun sudah memurutk"r;;;;;;i#y;iffii lirngr.m uir"ditempuh. Climbers sangat gigih, ulet dan taiah.

Kecerdasan adversitas individu terdiri atas empat dimens i: control, ownership, reach, dan endurance(stoltz, 1997; 2003; 2006). lontro_l mempertanyai<an: sejauh mana Anda mampu untuk secara positifmempengaruhi suatu situasi? dan sejauh mana Anda dapat mengenauiitan tanggapan Anda sendiri terhadapsuatu situasi? (Stoltz, 2003, hlm. 100). control berhubungan turigr*g J"ogan pemberdayaan dan pengaruh,dan mempengaruhi semua dimensi coRE lainnya. ownership mempertanyakan: sejauh mana Anda merasabertanggung jawab untuk memperbaiki situasi yang.sedang Anda hadapi tanpa mempedulikan siapa atau apapenyebabnya? (Stoltz, 2003, hlm. ll2). Inti dulimensi ini adalahi""gfig j#"u.'-'d*r",irn,o artinyakalau ada yang tidak beres, Anda memainkan peranan dalam pemulihan kembali, tanpa mempedulikan apayang salah atau apa penyebabnya (stoltz, zoo3, hlm. ll3). Dimensiiioch mempertanyakan: sejauh manaAnda membiarkan kesulitan masuk ke dalam bidang kerja dan rcrriaupan Anda yang lain (Stoltz, 2003, hlrn116)' Respon individu yang memiliki kecerdasan adversitas rendah akan membuat kesulitan menjalar kesegi-segi lain dari kehidupannya. Semakin besar individu *"G;dgrp peristiwa-peristi,wa buruk sebagaibencana, dengan membiarkannya meluas, semakin besar p.h;;;:&aruhi kebahagiaan-dan ketenanganpikiran individu' Dimensi 
fndyr-ance mempertanyak-r ,"L"*pu l#"k"i e"au -"rgiogg"p ilsulitan akanbertahan? (Stoltz, 2003,.h1m. 121) dan birapa l-amakat p"nyit"u lorritan ini akan berlangsung? (Stoltz,1997, hlm' 122). Semakin rendah skor E individu, .".ukin b"sui-k"mrrngkinan individi menganggapkesulitan dan/atau penyebab kesulitan akan berlangsung lama atau selamanya.

semua orang dituntut.untuk mampu mengatasi ierbagai kesulitan yang dihadapinya secara efektif dansalah satu kelompok remaja yung p"ntiog uituk diperh-Jtk*;;h *ar,usirwu. balam menghadapipermasalahan dan tekanan serta tuntutan teisebut,.ada mahasiswa yuif *u*pu mengatasinya dengan carayang efektif dan konstruktil tapi ada pula yang tidak mampu rn*iut#ryu dingan ;" "f.i;i melainkandestruktif, sehingga menghlnbat studi, perkemlangan kariei, serta iehiJupqnya di masa yang akan datang.Beberapa perilaku destruktif mahasiswa antara laii dropout."tor"rr, rir"rs, depresi, konflik nilai, pelecehanseksual, salah suai, fobia yang tidak masuk akal, kasus 6** a1ri,J", p"nggunuu, obat-obatan terlarang.Fenomena perilaku negatif mahasiswa sepgrti ryry telah d6;;;ian di atas mengindikasikan belumoptirnalnya taraf kecerdasan adversitas yang *"."t u #rirli. rra"."l'" iJiiu dibimbing dan diajari bagaimanamengembangkan kemampuan adversitas dalam diri mereka ugui'*"."tu memiiitci t"-i*iu* auu-menghadapi berbagai kesulitan dan tantangan di era globaliruri?u*ng ini. Salah satu upaya yang bisadilakukan adalah intervensi yang didasarkin atas peniekatan bimbingan dan konseling yang sesuai untukmeningkatkan kecerdasan adversitas mahasiswa.
Salah satu jenis bimbingan dan konseling yang dipandang sesuai untuk meningkatkan kecerdasanadversitas mahasiswa adalah qdventure based 

"irirrttrrgtescl."ABC merupakan suatu kombinasi antarabelajar eksperiensial (exp.grlentia! learning) dengan uJajar ai uar ruangan (outdoor education) yangmenggunakan teknik{eknik konseling kelompok (Fletcher & Hinkle, dalam cale, 2010, hlm. 33). Alvarez &Stauver (2001, hlm. 86);Ringer (dalam Hans, 20i10, hlm. 35) ,r"ra"irJriun ABC sebagai ,,a generic termthat refers to a class of change-oriented, group-based op"ri"ntii iirning processes that occur in thecontext of a contractual, empowering, and-emjathetic prifessionit- ,"totionrnlp,,. Keunggulan pendekatanABC dibandingkan dengan pendekaian yangiain.diantai^"y^-iiullendekatan ini banyak melakukanaktivitas yang menarik dan menyenangkan. Iiondisi ini didasarkun fuau'rtorofi bahwa belajar yang palingbaik itu terjadi pada tTt:lu yang menyenangkan. Newes & Bandoroff (2004, hlm. 22) mengemukakanbahwa melalui kegiatan ABC, konseli setain mJmperoleh penguat". p"rii,-rfp sitive reinforc"*eitlterhadaptingkah lakunya, juga dapat. meningkatkan perhatian s".ta f"r"ri,riun auu- mengikuti topik-topik yangmungkin tidak disukai (aversive npiis).
Berangkat dari pandangan tersebut, maka tujuan akhir penelitian ini adalah untuk menghasilkansebuah pro$am adventure bqsed counsel/lrg (ABC) untuk meningkatkan kecerdasan adversitas mahasiswadan melakukan uji efektivitas program yang iihasilkan_terseuut. ea?puniirr"iunnyu sebagai berikut ini.l' Ditemukannra- fa{a empirik tentang profil tingkat kecerdasan adversitas mahasiswa SekolahTinggi Pariwisata Bandung.
2' Ditemukannya perbedaan tingkat kecerdasan adversitas mahasiswa berdasarkan perbedaan jenis

kelamin.
3' Dihasilkannya rumusan program ABC untuk meningkatkan kecerdasan adversitas mahasiswadalam bentuk program operasional.
4' Diperolehnya program efektif ABC untuk meningkatkan kecerdasan adversitas mahasiswa.
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SGcara teoretis, penelitian ini diharapkan memberi turunan konseptual mengenai dinamika kecerdasan
mahasiswa dan memperkaya khasanah program intervensi bimbingan dan konseling untuk

kecerdasan adversitas. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh para dosen,
yang diberi tugas tambahan sebagai petugas bimbingan dan konseling, maupun dosen yary diberi

sebagai pembimbing akademik/ wali kelas dalam memberikan bimbingan kepada mahasiswa
tkan kecerdasan adversitas mereka.

METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi elesperiment.lnstrumen pengumpul

data yang dikembangkan peneliti merujuk kepada dimensi-dimensi yang dikembangkan oleh Stoltz (1977;
2000; 2003) yang meliputi dimensi control, ownership, reach, dan endurance. Instrumen pengumpul data
kecerdasan adversitas mahasiswa ini berbentuk skala semantic dffirensial.

Responden penelitian adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Bandung tahun akademik
201512016. Teknik sampling menggunakan random sampling. Jumlah sampel untuk memperoleh data
tentang profil kecerdasan adversitas mahasiswa sebanyak 143 orang. Jumlah sampel untuk menguji
efektivitas program sebanyak 65 orang, masing-masing untuk kelompok kontrol be{umlah 33 orang dan
kelompok eksperimen berjumlah 32 orang.

Profil kecerdasan adversitas mahasiswa secara umum dikelompokkan berdasarkan persentil.Untuk
menganalisis kelayakan program menggunakan uji rasional yang melibatkan praktisi ABC. Untuk
menganalisis perbedaan kecerdasan adversitas mahasiswa berdasarkan perbedaan jenis kelamin
menggunakan One-Way Anova dan untuk menguji efektivitas program menggunakan Analisis Covarians
(Ancova).

HASILDAN PEMBAHASAI\I
Profil Tingkat Kecerdasan Adversitas Mahasiswa Sekolah Tinggl Pariwisata Bandung.
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KATEGORI KECERDASAN ADVERSITAS

Profil Kecerdasan Adversitas Mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung Tahun Akademik
201512016 Berdasarkan Skor Total

Merujuk kepada gambar di atas dapat diketahui bahwa dari jumlah total responden sebanyak 143
orang, secara berturut-turut jumlah responden yang termasuk pada kategori climber sebanyak 24 orang
(16,780/o), camperse banyak 94 orang (65,73yo), dan quitter sebanyak 25 orang (17,48%\. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori camper.

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Villaver (2005); Amliati (2012); Bakare (2013) dan
Hasanah (2010), yang menyatakan sebagian besar responden mahasiswa memiliki kecerdasan adversitas
pada kategori sedang atan camper. Menurut Stoltz (1997, hlm. 26), campers cenderung untuk menikmati
hasil jerih payahnya selama pendakian yang belum selesai. Berarti campers melepaskan kesempatan
untuk maju, yang sebenarnya dapat dicapaijika energi dan sumber dayanya diarahkan dengan semestinya.
Temuan ini memiliki makna bahwa kecerdasan adversitas mahasiswa belum mencapai taraf yang optimal,
dengan demikian mahasiswa memerlukan bantuan untuk meningkatkan kecerdasan adversitas, dengan
cara meningkatkan keempat dimensi kecerdasan adversitas mereka yang mencakup dimensi control,
ownership, reach, dan endurance.

Perbedaan Kecerdasan Adversitas Mahasiswa berdasarkan Jenis Kelamin.
Hipotesis: Mahasiswa laki-laki memiliki kecerdasan adversitas yang lebih tinggi dibandingkan kecerdasan
dv ers it as mahas isw a p eremp u an.
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-MelaluihasilujiAnova-safuarahdiperolehhargaF:0,434ffi,"
flilf,:i,Hl'J,iffil',""kan tidak t..J"prip..t"arun fe".raurur'uiuJ.ritus mahasiswa berdasarkan jenis

Temuan ini seia-l1n dengan penelitian yTg {ifi\@ oteh Huijuan (2009);.Kanjanufiroo, (2012);dan Taufiq (2007) vang t"nyimputtun uut',iu jinis kelamin tiJat iiempengaruhi kecerdasan adversitas.Tidak adanya perbedaanle"ttau,* ;;;r;i*';rtara mahasiswa laki-iaki dengan mahasiswa perempuan inididuga karena dilatarbelakangi 
"r"r, 

ar.i".'iroiy.q"rr*kd;;;ieluargamaupuraallm 
tehidupanbermasyarakat' laki-laki aun p-"t"tpuu" ,,"*liii r,"k aan keduduffi;;"g sama. Masyarakat kita cenderungmemandang Perempuan t"mprnyui p".ru**-0";r1 ffiffiffivrl'ururun hidup. Jadi, sekalipun dalamkebudayaan kita masih tetap menganggup iuti-ruu i"t"g"i i"p,il'i"r'uuren tetapi dalam kehidupan tidakmenghalangi perkembanga.tpotu plki."[ul poiu t"nina"f;"il;;;-*"j" per"mpuan. Selain iru perlakuanorang tua di rumah maupun dosen di kampus terhadap .uh;;- perempuan tidak berbeda denganperlakuan terhadap mahasiswa laki-laki rtiiiil- y*g dilontarkan orang tua atau dosen kepada mahasiswaperempuan tidak berbeda dengan kritikan v"rg.aiir:,r?-;ffiil#;:lswa laki-laki, sehingga mahasiswaperempuim merespon secara sama terhadap triii1",r1"*!uffi;rd;;siswa laki-laki. Nailun penelitianini tidak sejalan dengan penelitian v""c Affi;fr\al fwect'i?"L-t.ro , Dg,)maupun Bintari (2000)yang menyimpulkan rata-rata kecirdaian rur.i-Lu r"uil, tirggi iru"ri*gr.* dengan rata-rata kecerdasanadversitas responden Derempuan. Menurut Dweck, rir*" pii"*pr", 

""na"*ng ;;";;;fttikan yangsifatnva rebih perman'r 
-oii ,T:iy:;ffi; berajar ;;;;;ffi;;iln kegagalan dengan sifat yang

fffi|u} 
sedangkan siswa laki-laki belajar-irengaitkn kd;;;r"r;ngan sumber yang lebih bersifat

i[tHil#:"-#rri:c untuk Meningkatkan Kecerdasan Adversitas Mahasiswa datam Bentuk
Temuan selaniulnyn- dari penelitian ini adalah terbentuknya sebuah program ABC untukil:#*15:l*:iflffii:lf,Tlt;f*yl r,o$u,'ii;#;;,i,,,an tentansrasionar, tujuan, rarget

layanan, aun ."turir.. o"ri#; 
,'vr\s'rorrre pengorganisasiaq tahapan konseling, r-tr"tt 

" pi"gr"m, satuan
Program yang dikembangkan ini telah mel.1l-ui beberapa tahap, yaitu penwsunan rancangan program

#ff",fiHlYt#fuH'":T5tr?tr1"i1'lii:ffi#,i",-'lLli';;d.*il;,,i";;:;' iudgement,

Efektivitas program ABC untuk meningkatkan.kecerdasan adversitas mahasiswa.Berdasarkan hasil analisis statistiailk;;hrt.d*.dil-;";;;;tpotesis 
sebagai berikut:Hipotesis I : program A,!1,litttrt-irti' *"'ri"gk"*rn kecerdasai idversitas mahasiswaBerdasarkan hasil uji O{oy.u aiperolehiarg aF :43,1420_;: 0,0001. Tampak bahwa nilai p < a,ini berarti H0 ditolak' Dengan a"mitiurr.utu-iut"ff*i","itl""rallrrl"a*rsitas 
kelompok eksperimen lebihxlt"%":l1"lii::*?l*:ffi:l*tlo,"*il'i"'tr. o"oe*-tuiJ"rlio-"asc erektir unt t i"oingkatkan

Temuan penelitian menuqiukkan terjadi peningkatan rerata skor pada kerompok eksperimen setelahmengikuti intervensi konseling. i".dr#;;i Fr:lrp"t;Gl;;;r""* semula termarrit puau ketegorisedang (camper\ meniadi lirggiGili;,;l*[ 1*i',:*ii"r;." kerompok roni.oi-yune tiaurmenunjukkan peninskaian tto'Ii"m,un p.'r"iitiun^ ini memperkuat t"o,uun penelitian serupa yang pernahdilakukan antara rain oreh ci*espie-c eri.rizoog); creen?i"**'rzooo); Neil a oi"i rioorl, danwalsh (2009)' Hasil penelitian ri"* ;6;;,r'"r.r, tilr"rp;;; ilffiir00e) menunjukkan bahwa res,iensidan faktor-faktor omtektif *tiiruiJ"-'p"l"rtu -"rirgkat secara Jignifikan.setelah mengikuti ABC.Berdasarkan skor )re-rest ke post-tes't t"i i,ri' "n""i;;;il; ffiinr',,,**u ringgi untuk skor resiliensipe-serta dan faktor protektif. Penelitian v"""r 6';;;;; d"; "#if i*. 
.trooo) terhadap para pemudamtnoritas berpenghasilal-rendah 

T:r*rr'k# ui,*u ,".*u'i."i"rr*r,., skor resiliensi siswa meningkatsecara signifikan' Penelitian yang ailakukan Neil & Dias rzoorfl".n;* 4l orang partisipan (rerata berusia2r tahun) memberikan g=b"llr- v"rf ;;;;;r *"';;ir";r,t"xrra partisipan, dengan effect sizekeseluruhan cukup besar ie s = r. r ol. p"i"il,i"r'w"rrr, (200ii ;;;r;an uahwa program.ABC memiliki damoak vangpositif aun rlgnii,kurterhadap .riuriJii i"n resliensi remaja.Hipotesis 2: progrim Aac;*i,1,11ii *z",iiir,* , dimensi contror mahasis.waHasil uji Ancova menunjukkan f,u.gu i-= 27,y34.d; p-: b,Ai;ot. o"rg* nilai p < o. artinya Hsditolak' Dengan demikian rata-rata skor dimensi. c.ontror t"to*pot'"trpj:Tn lebih tinggi dibandingkan
i:x?:;l:t*r-*":"ntror. oreh k";";;;.;;;;dikarakan d#ha;rbktiruntuk meningkatkan dimensi
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yug dilakukan di dalam kegiatan konseling tampaknya sangat efektif
smml responden. Pada umumnya responden memahami bahwa individu yang
r trnCg selalu berpikiran bahwa selalu ada yang bisa dilakukan untuk mempengaruhi

optimis, ulet, tidak kenal menyerah, dan kebal terhadap ketidakberdayaan.
'-Ut-.--.-.1- --- ^--:--^l--.t-^.^ ):.--^-^-: ^....--..^r-i- -^^L^^:--,,- J"lW {ektif untuk meningkatkan dintensi ownership mahasiswa

mrmjukkan harga F : 13,524 dan p : 0,0001. Tampak bahwa nilai p < o., ini
gl demikian rata-rata skor dimensi ownership kelompok eksperimen lebih tinggi
hehmpok kontrol. Dengan kata lain ABC efektif untuk meningkatkan dimensi

simulasi yang dilakukan di dalam kegiatan konseling efektif dalam meningkatkan
Sebagian besar responden memahami bahwa individu yang memiliki dimensi

mliki rasa tanggung jawab untuk memperbaiki kesulitan yang sedang dihadapi tanpa

n sirya yang menyebabkan kesulitan tersebut.

lBC efektif untuk meningkatkan dimensi reach mahasiswa

hsil uji Ancova diperoleh harga harga P : 2l ,827 dan p : 0,0001 . Tampak bahwa nilai p
fulek Dapat dikatakan bahwa rata-rata skor dimensi reachkelompok eksperimen lebih

fragan kelompok kontrol. Dengan demikian ABC efektif untuk meningkatkan dimensi

yang dilakukan di dalam kegiatan konseling tampaknya sangat efektif
reaci responden. Secara umum responden memahami bahwa orang yang memiliki

- m€miliki kemampuan dalam membatasi kesulitan yang dihadapinya, sehingga tidak
lchidrryannya yang lain (reach).

,lBC efektif untuk meningkatkan dimensi endurance mahosiswa

hsil uji Ancova diperoleh harga F : 22,421 dan p : 0,0001. Tampak bahwa nilai p < u.

h fulak Dengan demikian rataqata skor dimensi endurqnce kelompok eksperimen lebih
deagan kelompok kontrol. Dengan kata lain ABC efektif untuk meningkatkan dimensi

yang dilakukan di dalam kegiatan konseling tampaknya sangat efektif
fusi endurance. Pada akhir pertemuan diketahui bahwa secara umurn responden

Ufur o{'ang yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi memiliki anggapan bahwa kesulitan
lihk eksn berlangsung lama (endurance) demikian juga penyebab terjadinya kesulitan tidak

n*trrun bersifat sementara.
rsryelesaikan keseluruhan program konseling, sebagian besar responden merasa lebih

diri dalam menghadapi berbagai macam kesulitan, baik kesulitan pribadi, sosial maupun

dengan sebelum mengikuti konseling.
Dumsi 1'ang dilakukan di dalam penelitian ini efektif, sebab program telah melalui proses evaluasi

dari para pakar di bidang ABC, sehingga program tersusun secara sistematis, realistis,

ffi perilaku yang diinginkan peserta ditetapkan secara jelas, dan dalam pelaksanaannya

&idtas serta proses belajar yang aktif pada para peserta serta menyenangkan. Hal ini sesuai

ir png dikemukakan oleh Durlak & Weissberg (Christian, 2013 hlm. 39), bahwa program ABC
mmiliki ciri-ciri antara lain:First, the program were sequential; they intentionally ordered

c &qs specific topics. Second, successful programs utilized activeform of learning. Third, the

we focased and included specific components that addressed what they assessing. Finally, the

,rrgr@ns were explicit in how they targeted behaviors for interventions.
SdT.s dengan pemyataan di atas, Neil & Richard (1998, hlm. 4) memaparkan beberapa komponen

ilr'.Fergaruhi keefektivan ABC. Pertama, disain program. Program yang sesuai dengan kebutuhan
alrn meningkatkan keefektivan intervensi. Kedua, motivasi peserta. Motivasi peserta akan

i keterlibatan peserta dalam kehadirannya, kerjasamanya, dan ketergantungannya. Ewert
2il)4, hlm. 33) menyatakan faktor motivasi sangat mempengaruhi keefektivan ABC, Ketiga,

p@gram. Program yang dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama akan lebih meneguhkan

perilaku pada diri peserta. Rubin (dalam Grados, 2002, hlm. 240) menambahkan keakraban dan

di dalam ABC memainkan peranan yang sangat penting dalam memfasilitasi penyesuaian

rd" smial, dan belajar pada diri para peserta. Lebih jauh, Bishop & Inderbitzen (1995, hlm. 480)

rytan keakraban dan persahabatan di dalam ABCakan berpengaruh terhadap perkembangan harga diri
ftffimgan interpersonal.

Temuan penelitian ini dapat menambah pemahaman dan keyakinan kepada konselor/dosen
pgbmting di perguruan tinggi bahwa ABC merupakan salah satu teknik layanan bantuan yang efektif
r5ut dilaksanakan di perguruan tinggi. Davis-Berman & Berman (1994, hlm 49) menjelaskan bahwa

ftkhftan dari penggunaan konsep-konsep berbasis petualangan, yaitu pengaruhnya dapat menghasilkan
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peningkatan dalam jangka pugllc dibandingkan dengan intervensi konseling yang lebih ,rudiriolGlu*
ffi"t'i'}fi.!':,:?,"n*",?ll]-:::r:llll !",'*","'':i.;;;**sipasi daram ABc mampumenemukan cara untuk-mentransfer pembelajaran kepada t.r,ia"i*-r.rr*-hari. Attaria, trssolijfflXjmenjelaskan bahwa ABC mernberikan kesempatan kepada p";; ;;membentuk nlai dan sikapnva..Menurut Gee 1ioor, nm. 2s) iBC;;Jli,?,'rHSffiffii'JJ:fn"r:l;
dilaksanakan dalam kelompok kecil, di dalam setting alamiah, aan uerinteratsi dengan alam. Hattie dkk.(1997' hlm 74) melalui meta analisis yang dilakukuriryu -"n*utun uut*u ABC riemiliki-dampat< yangsegera danjangka panjang, dan akan meningkat pada periode-pe.loJ" u".itun yu.

Temuan penelitian ini memperkaya ktrasanan temuan [*ny; yurg berkaitan dengan efektivitas ABC,khususnya untuk meningkatkan kecerdasan adversitas berdasarkan teori Faul G. Stoltz.Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikemukakan bahwa intervensi program ABC ini terbukti efektifmeningkatkan kecerdasan adversitas mihasiswa baik secara keseluJan maupun pada semua dimensikeierdasan adversitas' Denqln demikian program konseling lri *"-u"itun rcvjr.i*i i""ri;ir-d", empirikuntuk dapat diimplementasikan di rerguhan Tinggi, kil"J;;i;;;;;, Tinggi Kedinasan pariwisataNegeri di Indonesia daram upaya meninlkatkan kecerdasan adversitas mahasiswa.

PENUTUP
Kesimpulan

l) Tingkat kecerdasan adversitas sebagian besar mahasiswa Sekolah Tinggr pariwisata Bandungtahun akademik 201512016 di Indoriesia.b".uau puau ut 
"go" "3*pii e;ro*';;;;orang yangberkemah dapat diartikan sebagai individu v*g 6"J"*.g'*t"t menikmati hasil jerih payahnyaselama pendakian yang belum ielesai. ra u"rcanlipe ;;;i.fy*g akan mengerahkan segala potensiyang dimilikinya untuk menjawab tantangan yangdihadaiiija. campersmempunyai kemampuanterbatas terhadap perubahan, pelubiran yung Lr"r. Demikian juga berdasarkandimensinya, keempat dimensi kecerdasan adversitas y*i'*"rrprti dimensi control, ownership,reach, dan endurqnce sebagian besar mahasiswa ,"rr"ur"t?"a" 6t"gori ,"ourr;:"-' 

-''
2) Tidak terdapat perbedaan liecerdasan adversitas *urru.ir*u'u"roasarkan jenis kelamin.3) Program ABC untuk meningkatkan kecerdasan uar".rit*-iurrasiswa b".iri ;;;an tentangrasional, tujuan, sasaran intervensi, asumsi, perun kors"l,o., L"uoir*" pengorganisasian, tahapankonseling, struktur prograrq satuan layanan, aun *.t*isni penilaian. program telah melaluivalidasi rasional oleh pakar melalui up"rt j;d;;*;;,';enyempnmaan draft program danpengujian terbatas.
4) Program ABC terbukti efektif untuk meningkatkan kecerdasan adversitas mahasiswa SekolahTinggi Pariwisata Bandung tahun akademii 2015/20i; berikut semua dimensi kecerdasanadversitas mahasiswa.

Rekomendasi
B agi p enel i t i s el anj utnya
(l) Keefektivan progaril konseling ini baru dibuktikan pada mahasiswa kepariwisataan saja. untukmemperkuat generalisasi hasil studi, peneliti r"luqil;t;;upi."n"*pkan program konseling inipada mahasiswa non kepariwisataan.'
(2) Peneliti disarankan menambah jumlah kelompok eksperimen menjadi dua atau lebih kelompokeksperimen' hal ini dilakukan untuk mengatasi kelompok yang non ekuivalen sehingga dapatmemberikan keyakinan empiris atas perubai'an p"riluku;;i;!ai efek implementasi program.(3) Peneliti disarankan menggunakan random' 

^rign*iii-?uhm m".nilih subjek penelitianeksperimen, sehingga hasil penelitian memiliki validltas internat dan eksternal yang lebih baik.(4) Peneliti melibatkan fihak-fiiak lain di sekitar k"r""li,;;;;;; orang rua, saudara, atau signiJicantothers konseli' Dengan melibatkan fihak-fihak di;;k#^l"nsef tersebut, atun .*raapatkaninformasi yang lebih lengkap atau perspektirrui" u"ituiiun aengan kecerdasan adversitas konseli.Bagi lembaga
Pelaksanaan ABC memerlukan-lingkungan yang.baru dan peralatan tertentu yang menunjangkeberhasilan pencapaian tujuan konselnglotefi tui"nu it, diharapkan iernuugu memberikan dukungandengan cara menyediakan peralatarlfasiftas atau biaya v*g aip"iirt"n-iagi petatsanaan konseling.
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